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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG GIZI

DENGAN STATUS GIZI PADA BALITA

Anggit Indra Waskitha, dr. Yiska Martelina, M. Sc, Sp. A, dr. Johana Puspasari

Dwi Pratiwi, M. Biomed,

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id

Latar belakang: Asupan gizi berperan besar dalam menghasilkan sumber daya
manusia berkualitas tinggi di masa depan. Setiap orang tua harus mengetahui
pentingnya status gizi balita karena kekurangan gizi pada usia balita tidak dapat
diperbaiki. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keadaan status gizi
balita yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain asupan
makanan dan penyakit infeksi. Faktor eksternal terdiri dari pendidikan orang tua,
jenis pekerjaan, pendapatan orang tua, ketersediaan pangan, pola makan, dan
pengetahuan Ibu tentang gizi itu sendiri. Salah satu faktor yang sangat umum
adalah kurangnya tingkat pengetahuan ibu tentang gizi balita. Pengetahuan orang
tua, terutama ibu, sangat penting untuk status gizi balita.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu tentang gizi dengan status gizi balita
Metode: Penelitian ini dilakukan menggunakan metode observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah Ibu
yang mempunyai balita 1-5 tahun yang melakukan kunjungan dan pemeriksaan
rawat jalan di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta dan Ibu yang mempunyai balita
yang bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent.
Sedangkan, kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah Ibu yang tidak kooperatif
dalam proses pengambilan data dan Berat bayi lahir rendah (BBLR) atau berat
bayi lahir sangat rendah. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 68
respoden. Data penelitian ini dianalisis menggunakan uji Spearman Rank.
Hasil: Terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang status
gizi dengan status gizi balita di Poliklinik Anak Rumah Sakit bethesda (p=0,001)
dengan korelasi positif kuat (r=0,604)
Kesimpulan Penelitian: Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu
tentang status gizi dengan status gizi balita di Poliklinik Anak Rumah Sakit
bethesda
Kata kunci: tingkat pengetahuan ibu, status gizi, balita, ibu
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ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN MOTHER'S KNOWLEDGE LEVEL
ABOUT NUTRITION AND NUTRITIONAL STATUS OF TODDLERS

Anggit Indra Waskitha, dr. Yiska Martelina, M. Sc, Sp. A, dr. Johana Puspasari
Dwi Pratiwi, M. Biomed,

Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University

Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id

Background: Nutritional intake plays a major role in producing high-quality
human resources in the future. Every parent should know the importance of the
nutritional status of toddlers because malnutrition in toddlers cannot be corrected.
There are several factors that affect the nutritional status of toddlers, namely
internal and external factors. Internal factors include food intake and infectious
diseases. External factors consist of parental education, type of work, parental
income, food availability, diet, and the mother's knowledge of nutrition itself. One
very common factor is the lack of knowledge of mothers about toddler nutrition.
Parental knowledge, especially mothers, is very important for the nutritional status
of toddlers.
Objective: This study aims to determine the relationship between the level of
maternal knowledge about nutrition and the nutritional status of toddlers.
Method: This study was conducted using an analytical observational method with
a cross-sectional approach. The inclusion criteria in this study were mothers who
had toddlers aged 1-5 years who made visits and outpatient examinations at
Bethesda Hospital Yogyakarta and mothers who had toddlers who were willing to
be respondents and sign informed consent. Meanwhile, the exclusion criteria for
this study were mothers who were uncooperative in the data collection process and
low birth weight (LBW) or very low birth weight. The number of respondents in
this study was 68 respondents. The research data were analyzed using the Spearman
Rank test.
Results: There is a significant relationship between the level of maternal
knowledge about nutritional status and the nutritional status of toddlers at the
Children's Polyclinic at Bethesda Hospital (p=0.001) with a strong positive
correlation (r=0.604).
Research Conclusion: There is a relationship between the level of maternal
knowledge about nutritional status and the nutritional status of toddlers at the
Children's Polyclinic at Bethesda Hospital.
Keywords: level of maternal knowledge, nutritional status, toddlers, mothers
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018)

Kementerian Kesehatan menunjukan bahwa 17,7% (56.890) bayi di bawah

5 tahun masih mengalami masalah gizi. Angka tersebut terdiri atas balita

yang mengalami gizi buruk sebesar 3,9% (5.398) dan yang menderita gizi

kurang sebesar 13,8% (20.378) anak.

Zat zat yang terdapat pada makanan dan minuman yang disebut

dengan zat gizi inilah yang dibutuhkan tubuh sebagai sumber energi untuk

pertumbuhan. Asupan gizi berperan besar dalam menghasilkan sumber daya

manusia berkualitas tinggi di masa depan. Malnutrisi adalah salah satu

masalah yang terkait dengannya dan harus ditangani sejak awal dengan

perhatian khusus. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kekurangan gizi yang

berkepanjangan dapat menghambat pertumbuhan balita, melemahkan

sistem kekebalan tubuh, meningkatkan kemungkinan tertular penyakit

menular, dan bahkan mengakibatkan kematian. Malnutrisi merupakan salah

satu penyebab utama penyakit dan kematian pada anak balita (Kemenkes,

2018).

Setiap orang tua harus mengetahui pentingnya status gizi balita

karena kekurangan gizi pada usia balita tidak dapat diperbaiki. Terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi keadaan status gizi balita yaitu faktor

internal dan eksternal. Faktor internal antara lain asupan makanan dan
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penyakit infeksi. Faktor eksternal terdiri dari pendidikan orang tua, jenis

pekerjaan, pendapatan orang tua, ketersediaan pangan, pola makan, dan

pengetahuan Ibu tentang gizi itu sendiri (Adriani, 2014). Salah satu faktor

yang sangat umum adalah kurangnya tingkat pengetahuan ibu tentang gizi

balita. Pengetahuan orang tua, terutama ibu, sangat penting untuk status gizi

balita.

Pengetahuan ibu tentang status gizi pada balita sangat berpengaruh

pada keadaan gizi balita, karena ibu adalah seseorang yang paling besar

keterikatannya dan paling dekat dengan anak. Ibu lebih memahami segala

hal kebutuhan yang diperlukan oleh anak dibandingkan dengan anggota

keluarga yang lain (Susilowati dan Himawati, 2017). Dampak masalah

kurang gizi dapat menimbulkan daya tahan tubuh menurun, terhambatnya

pertumbuhan fisik, pertumbuhan otak terhambat dan kemampuan motorik

mengalami keterlambatan.

Perkembangan anak yang bagus membutuhkan stimulasi yang bagus

dari orang tua. Orang tua juga wajib memahami berbagai aspek

perkembangan yang dialami oleh anak dari berbagai rentang usia. Orang tua

seharusnya juga perlu mengetahui dan memahami bagaimana pemeriksaan

dan stimulasi dini tumbuh kembang pada anak mereka, sehingga setiap

keterlambatan yang timbul pada anak bisa dideteksi dan distimulasi dengan

cepat (Nurmaliza, 2019). Pengetahuan orang tua terutama ibu juga

mempengaruhi tumbuh kembang anak, semakin baik pengetahuan ibu maka

akan semakin baik pula status gizi pada anaknya.
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Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui lebih

dalam mengenai “Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Gizi Balita

dengan Status Gizi Balita”.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang gizi balita

dengan status gizi balita?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang gizi

dengan status gizi balita.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang gizi

pada balita di Rumah Sakit Bethesda.

b. Mengetahui gambaran status gizi balita di Rumah Sakit

Bethesda.

c. Menganalisis hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan

status gizi pada balita di Rumah Sakit Bethesda.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

Sebagai sumber informasi kepada masyarakat tentang hubungan

antara tingkat pengetahuan ibu tentang gizi balita dengan status gizi

balita.
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1.4.2 Manfaat Teoritis

Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman peneliti dalam

menulis Karya Tulis Ilmiah.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Judul dan Tahun

Penelitian

Metode Penelitian Hasil

1. Conterius, R.E.

and Avelina, Y.,

2023. Hubungan

Tingkat

Pengetahuan Ibu

Dengan Status

Gizi Balita Di

Posyandu

Flamboyan

Kelurahan Waioti

Kecamatan Alok

Timur Kabupaten

Sikka.

Desain penelitian

Cross Sectional.

Pada populasi ibu

yang mempunyai

balita di Posyandu,

total Sampling. Alat

ukur kuesioner

tingkat pengetahuan

ibu, untuk penilaian

status gizi balita

diukur berdasarkan

z-score menurut

BB/U.

Analisis Spearman

Rank p=0.030. Nilai

r=0.452

2. Indrayani, I.,

Rusmiadi, L.C.

Metode penelitian

analitik kuantitatif

Analisa data

menggunakan
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and Kartikasari,

A., 2020.

Hubungan antara

pengetahuan dan

sikap ibu dengan

status gizi pada

balita di wilayah

uptd puskesmas

cidahu kecamatan

cidahu kabupaten

kuningan.

dengan rancangan

cross sectional,

menggunakan data

primer, sampel

sebanyak 96

responden,

proportional

stratified random

sampling

spearman rank.

Analisis univariat

status gizi baik

83,3%, pengetahuan

baik 40,6%, sikap

positif 76,0%.

Analisis bivariat

terdapat hubungan

antara pengetahuan

ibu tentang gizi

(p=0,006) dan sikap

(p=0,003) dengan

status gizi pada

balita.

3 Nurdiana, R.,

2021. Hubungan

Tingkat

Pengetahuan dan

Sikap Ibu dengan

Status Gizi pada

Anak Balita.

Jenis penelitian

kuantitaif dengan

analisis

observasional desain

case control.

Teknik pengambilan

sampel adalah

totality sampling

Analisa bivariat

menggunakan uji chi-

square hasil

menunjukan tidak

terdapat hubungan

yang bermakna

antara sikap ibu
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dengan sampel

kasus

sebanyak 20 orang

dan sampel kontrol

60 orang.

dengan status gizi

pada anak

balita (P

value=0,176).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah pada populasi

yang akan diuji, dimana untuk penelitian ini akan dilakukan di Rumah

Sakit Bethesda. Dari penelitian sebelumnya didapatkan hasil yang tidak

konsisten, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang gizi di Poliklinik Anak

Rumah Sakit Bethesda adalah mayoritas baik sebanyak 49 orang

(72,1%), diikuti cukup 14 orang (20,6%), dan kurang 5 orang (7.3%)

b. Gambaran status gizi balita di Poliklinik Anak Rumah Sakit Bethesda

adalah mayoritas gizi baik sebanyak 62 orang (91,2%) diikuti gizi

kurang 6 orang (8,8%)

c. Terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang

status gizi dengan status gizi balita di Poliklinik Anak Rumah Sakit

bethesda (p=0,001) dengan korelasi positif kuat (r=0,604)

5.2 Saran

a. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Akan menjadi lebih baik jika pada penelitian selanjutnya dianalisis juga

faktor faktor perancu yang lain yang dapat mempengaruhi hasil

penelitian seperti pekerjaan, lingkungan, dan sumber informasi.

b. Bagi Ibu Dengan Balita:

Dapat menambah dan meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi

dengan mencari informasi dari berbagai sumber, karena tingkat

pengetahuan ibu berdampak pada status gizi anaknya.
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